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Abstrak

Komunikasi interpersonal menjadi perhatian yang serius dalam
kehidupan sosial khususnya interaksi remaja, dengan adanya dampak negatif
terhadap interaksi sosial dan empati meraka. Tinjauan literatur ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pentingnya compassion dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal. Penelitian ini menggunakan model studi literatur,
hasil dari studi literatur ini kemudian dianalisis secara tematis atau konseptual
untuk mengidentifikasi pola, perbedaan, serta kesamaan dalam hasil temuan
oleh studi-studi sebelumnya. Temuan tersebut menyoroti dampak nyata
compassion sebagai upaya meningkatkan komunikasi interpersonal pada
remaja, termasuk mengurangi sikap isolasi diri, komunikasi satu arah,
intoleransi, bersikap acuh, kurangnya empati. Hasil dari penelitian ini dapat
memberikan wawasan baru dan rekomendasi yang berguna mengenai
pentingnya compassion dalam meningkatkan komunikasi interpersonal pada
remaja.

Kata Kunci: compassion, komunikasi interpersonal, empati, remaja, interaksi

1. Pendahuluan

Komunikasi interpersonal merupakan proses interaksi antara satu individu dengan
individu lain. Komunikasi interpersonal seringkali dilakukan secara terus-menerus dan
secara simultan. Komunikasi interpersonal dapat mempengaruhi orang lain, apa yang
individu katakan dan lakukan dapat mempengaruhi orang lain, sehingga dibutuhkan etika
ketika sedang berkomunikasi Schweitzer & Wood, (2017).

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan kasus rendahnya komunikasi
interpersonal pada remaja menjadi perhatian yang mendesak. Kondisi ini dapat
mempengaruhi berbagai jenjang pendidikan, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Kamaruzzaman (2016) menyebutkan
bahwa dari 55 responden sejumlah 44,37% remaja berada dalam kategori cukup, dan
terjadi penghambat komunikasi interpersonal siswa sebesar 42,54% dengan kategori

cukup. Pada penelitian tersebut juga ditemukan bahwa pengaruh komunikasi
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interpersonal yang rendah disebabkan karena pembicaraan yang tidak konsisten,
ketidakpahaman akan nilai-nilai kebudayaan, kurangnya pemahaman karakter lawan
bicara, kurangnya empati terhadap lawan bicara, menilai bahwa apa yang dilakukan orang
lain bukanlah hal baik, berkomunikasi tanpa gerakan tubuh, komunikasi yang hanya
berpusat pada satu orang, kurang terampil dalam komunikasi.

Hal ini sepadan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Endah dkk., (2021) yang
menyatakan bahwa skor komunikasi interpersonal yang didapat dari 156 siswa yaitu
ditemukan data 12% siswa dalam kategori komunikasi interpersonal yang rendah, 66%
siswa dalam kategori cukup, dan 22% siswa dalam kategori tinggi. Pada penelitian
tersebut juga dijelaskan bahwa komunikasi interpersonal yang rendah disebabkan oleh
adanya interaksi sosial yang rendah dan compassion yang rendah. Oleh karena itu,
penting bagi remaja untuk memahami dan meningkatkan komunikasi interpersonal
sebagai tantangan serius yang harus dihadapi oleh remaja.

Berbicara mengenai masalah komunikasi interpersonal yang rendah, compassion
saat ini diidentifikasikan sebagai salah satu faktor untuk mereduksi dan mencegah
rendahnya komunikasi interpersonal remaja DeVito, (2016). Berdasarkan hasil yang
dilakukan oleh Gibbs (eds.), (2017) dapat diketahui bahwa compassion bermakna ‘merasa
bersama’ dan melibatkan empati sebagai respons terhadap penderitaan orang lain. Dalam
hal ini penderitaan yang dimaksudkan adalah dorongan unuk membantu orang lain yang
merasa kesulitan atau kemalangan.

Compassion melibatkan dukungan dan respon antar individu seperti teman sebaya
(remaja), orang tua, guru, dan lingkungan disekitar Lopez dkk., (2018). Compassion
dapat memberikan rasa aman, kekeluargaan, dan kehangatan ketika sama-sama saling
ikut merasakan dan berempati terhadap masalah yang terjadi terhadap individu Grant &
Pauline, (2015). Dalam falsafah memayu hayuning bawana dijelaskan bahwa terdapat
tiga aspek dasar welas asih (Tri Welasih) yaitu bermurah hati, bersikap senasib, dan
ramah tamah. Keberadaan welas asih sangatlah penting bagi keberlangsungan hidup
karena manusia dapat saling peduli antara satu dengan yang lain (Oktawirawan &
Yunanto, 2021).

Penulisan ini diharapkan dapat memahami betapa pentingnya compassion dalam

meningkatkan komunikasi interpersonal, kita dapat mengambil langkah untuk
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menciptakan interaksi yang baik dengan sesama, terbuka, memperkuat welas asih, saling
mendukung, dan menghargai perbedaan pendapat. Tujuan dari artikel ilmiah ini bertujuan
untuk memberikan pandangan baru dan rekomendasi yang bermanfaat betapa pentingnya
compassion untuk meningkatkan interpersonal communication pada remaja. Hasil dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan rekomendasi-

rekomendasi untuk meningkatkan komunikasi interpersonal

2. Metode

Studi penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan desain literatur/kepustakaan, studi literatur digunakan dalam penelitian ini
untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur dan publikasi ilmiah yang
relevan mengenai urgensi compassion untuk meningkatkan interpersonal communication
pada remaja agar lebih mudah dipahami. Data yang dikumpulkan berupa teks dari jurnal
dan buku yang relevan dengan variabel yang dibahas dalam penelitian ini. Instrumen yang
terdapat dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan metode analisis isi, yang melibatkan penghubungan, perbandingan,
penafsiran, dan penarikan kesimpulan dari berbagai teks yang digunakan dari literatur
yang ada. Selain itu, penulis juga akan melakukan tinjauan terhadap penelitian
sebelumnya untuk memahami fenomena tertentu dan mengaitkan hasil penelitian yang

satu dengan yang lainnya.

3. Hasil dan Pembahasan
Peran compassion untuk meningkatkan interpersonnal communication pada
remaja

Komunikasi interpersonal memiliki dampak yang sangat penting dalam kegiatan
sehari-hari remaja. Komunikasi interpersonal yang rendah disebabkan karena
ketidakmampuan remaja dalam dalam berinteraksi kepada individu lainnya,
ketidakmampuan remaja dalam memandang kesetaraan sesama manusia dan cenderung
terisolasi dengan lingkungan disekitarnya Mataputun & Saud, (2020). Menurut
McCornack & Morrison, (2021) terdapat salahsatu faktor utama penyebab terjadinya

komunikasi interpersonal yang rendah yaitu kurangnya rasa kesetaraan terhadap sosial

858



PROSIDING

Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling

“Transformasi Digital Dalam Bimbingan dan Konseling: Memaksimalkan Teknologi Untuk
Dukungan Psikologis Yang Lebih Efektif”

Sabtu, 27 Juli 2024

(equality) dan empati (empathy) sehingga sangat dibutukan adanya rasa welas asih
(compassion). Welas asih dianggap sangat penting dalam keberlangsungan hidup, ketika
individu mulai peduli dengan individu lainnya maka akan tercipta kehidupan yang lebih
baik, akan tetapi sebaliknya apabila welas asih tidak diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari maka akan menyebabkan terjadinya komunikasi interpersonal yang rendah sehingga
menjadikan perpecahan Oktawirawan & Yunanto, (2021). Oleh karena itu hal ini
merupakan fungsi terpenting dalam meningkatkan komunikasi interpersonal.

Beberapa teori dan model telah menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara
komunikasi interpersonal dan compassion. Salah satunya penelitian oleh Suryani, (2022)
yaitu mengemukakan bahwa welas asih akan menciptakan komunikasi interpersonal yang
terjalin sesuai kaidah islam yaitu saling menghargai dan beretika pada remaja. Penelitian
ini menekankan tentang bagaimana etika dalam berkomunikasi dengan baik salah staunya
yaitu melalui welas asih (compassion) dan penghargaan, serta menekankan etika
berkomunikasi tanpa menyinggung lawan bicara.

Compassion berperan penting dalam membantu remaja meningkatkan rasa simpati,
empati, dan kegiatan saling support ikut merasakan terhadap penderitaan orang lain
sehingga terbentuk rasa aman bagi setiap individu. Seperti pada penelitian yang dilakukan
oleh Jena, (2014) menjelaskan bahwa seabagi sesama harus saling tolong menolong serta
meringankan penderitaan yang dirasakan oleh orang ain agar welas asih menjadi
berharga. Aristoteles pun mempunyai fikiran bahwa manusia selalu dihadapkan pada
situasi sulit dan sebagai sesamanya kita harus memiliki (feeling of pain) karena perasaan
ini yang mendasari individu untuk memiliki sikap compassion.

Sementara diperkuat pula penelitian oleh Azhar dkk., (2020) yang menunjukan jika
compassion memiliki peran terhadap remaja Peacesantren di Kota Garut bahwa welas
asih dapat untuk mengembangkan perilaku pembentukan karakter sehingga remaja dapat
menjadi lebih ber-value dan siap menghadapi kehidupan. Welas asih (compassion) yang
diajarkan oleh guru/coach dapat membuat santri saling menghargai, menjaga, dan
mendukung sesama remaja agar dapat tercipta komunikasi interpersonal yang baik.
Pembianaan welas asih remaja di Peacesantren Kota Garut memberikan dampak
kedamaian bagi setiap remaja dan yang berada di lingkungan tersebut karena mampu

berkomitemn dalam meningkatkan welas asih.
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Bentuk compassion untuk meningkatkan interpersonal communication pada
remaja

Menurut Septiani & Putra, (2023) bentuk compassion adalah dengan toleransi antar
umat beragama, apabila terdapat upacara atau ibadah oleh individu yang beragama lain
maka hal yang harus dilakukan adalah menghargai dan ikut merasakan sehingga tercipta
kehidupan yang damai. Welas asih dapat mempererat silaturahmi melalui komunikasi
interpersonal dan hubungan antar individu. Oleh karena itu welas asih sebaiknya selalu
dijaga dengan baik agar silaturahmi dan komunikasi tidak terputus selama kehidupan
berlangsung.

Compassion dengan melakukan toleransi antar umat beragama juga dapat dilakukan
oleh remaja dimana saja dan kapan saja, hal ini dapat membantu remaja untuk lebih
termotivasi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonalnya. Jika
dibandingkan dengan sumber compassion yang lain, compassion dengan toleransi
memiliki hubungan dengan komunikasi interpersonal antar remaja, gambaran diri yang
lebih positif, saling menghargai, terjalinnya hubungan antar umat yang semakin baik, dan
silaturahmi yang terjaga.

Kemudian menurut Yusuf, (2021) bentuk welas asih (compassion) berupa etika
kasih sayang dan seperti yang dipelopori oleh KH Ahmad Dahlan untuk membangun
kesadaran keyakinan (teosentris universal). Kesadaran welas asih ini terbentuk dalam diri
KH Ahmad Dahlan setelah mengalami perjuangan pemikiran terkait dengan gagasan
pembaharuan umat islam sebagai upaya untuk saling membantu kaum dan membangun
kasih sayang antar sesama. Etika welas asih KH Ahmad Dahlan diinspirasi dalam Al-
Qur’an (QS. Al-Ma’un: 1-7) yang menekankan ibadah sebagai ketakutan menjadi orang
yng celaka, sehingga membangkitkan nilai-nilai semangat dalam menjalankan welas asih
di kehidupan yang membentuk tingginya komunikasi interpersonal.

Berdasarkan sumber penelitian compassion tersebut yang telah dipaparkan maka
terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai rekomendasi untuk menumbuhkan
compassion agar dapat meningkatkan komunikasi interpersonal pada remaja.
Rekomendasi tersebut secara umum dapat dimulai dari diri sendiri terhadap lingkungan

sosialnya, yaitu dengan menumbuhkan compassion ketika terdapat teman yang sedang
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merasakan kesulitan atau musibah, membantu meringankan beban berat yang dimiliki
teman, memberikan rasa aman, menghormati pendapat yang berbeda, merasakan empati
dan memberikan simpati atas musibah yang terjadi, saling bertoleransi apabila teman dari
umat lain sedang beribadah atau melangsungkan upacara adat. Di sisi lain, hasil penelitian
juga memberikan rekomendasi kepada guru di sekolah terkhusus guru bimbingan dan
konseling untuk dapat melakukan layanan bimbingan, baik bimbingan klasikal maupun
bimbingan kelompok, sebagai upaya dalam preventif komunikasi interpersonal yang
belum memiliki keterkaitan perilaku yang mengarah pada compassion, guru bimbingan
dan konseling sebaiknya memberikan layanan konseling, baik itu berupa layanan

konseling individu maupun konseling kelompok Denanti & Wardani, (2019).

4. Kesimpulan

Dalam artikel ini telah dibahas tentang urgensi atau pentingnya compassion dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal pada remaja. Komunikasi interpersonal yang
rendah memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap keberlangsungan hidup dan
aktivitas sehari-hari remaja. Namun, dengan adanya compassion yang tinggi, remaja akan
dapat mengatasi rendahnya komunikasi interpersonal dan dapat meningkatkan
produktivitas dalam berinteraksi, penelitian sebelumnya telah menunjukan bahwa
kurangnya compassion dapat meningkatkan resiko rendahnya komunikasi interpersonal
remaja. Komponen dari compassion meliputi saling mengasihi (kindness), kemanusiaan
(common humanity), pemikiran positif (mindfulness). Compassion ini berperan krusial
dalam meningkatkan komunikasi interpersonal remaja, seperti yang ditunjukkan oleh
penelitian terdahulu yang menyoroti manfaat signifikan dari jenis dukungan ini dalam

membantu remaja mengatasi komunikasi interpersonal yang rendah.
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